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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui risiko pasar, nilai tukar, suku 

bunga dan volume perdagangan terhadap return saham pada masa covid 19. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat, mendukung atau menolak penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya dan juga untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen. populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021. Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 

purposive sampling. sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 181 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Kata kunci : Pandemi covid 19; Risiko pasar, Nilai tukar, Suku bunga, 

Volume perdagangan dan return saham.  
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Abstract 

This study aims to determine market risk, exchange rates, interest rates 

and trading volume on stock returns during the covid 19 period. This study aims 

to strengthen, support or reject research that has been done previously and also 

to determine the effect of the independent variable and the dependent variable. 

The population in this study are companies listed on the LQ45 index listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2021 period. The sample in this study was 

determined based on purposive sampling. The sample used in this study amounted 

to 181 companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: Covid 19 pandemic; Market risk, exchange rate, interest rate, trading 

volume and stock return. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Investasi merupakan penundaan konsumsi pada saat ini dengan tujuan 

untuk mendapatkan tingkat pengembalian (return) yang akan diterima di masa 

yang akan mendatang. Pemodal hanya dapat memperkirakan berapa tingkat 

keuntungan yang diharapkan (expected return) dan seberapa jauh 

kemungkinan hasil yang sebenarnya nanti akan menyimpang dari hasil yang 

diharapkan. Apabila kesempatan investasi mempunyai tingkat resiko yang 

lebih tinggi, maka investor akan mengisyaratkan tingkat keuntungan yang 

lebih tinggi pula. Dengan kata lain, semakin tinggi risiko suatu kesempatan 

investasi maka akan semakin tinggi pula tingkat keuntungan (return) yang 

diisyaratkan oleh investor (Jogiyanto, 2008).  

Return merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor untuk 

berinteraksi dan juga merupakan imbalan atas suatu keberanian investor, 

dalam menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya. Maka Return 

adalah keuntungan yang diperoleh investor dari dana yang ditanamkan pada 

suatu investasi (Tandelilin ,2010:47).  

Dalam berinvestasi yang harus menjadi perhatian agar resiko investasi 

dapat diminimalkan dan mendapatkan return yang diharapkan, oleh karena itu 

pengambilan keputusan investasi bukan saja membutuhkan informasi tentang 

kondisi perusahaan tapi juga kondisi ekonomi suatu negara (Halim, 

2013).Investor perlu melihat kondisi makro perusahaan yang berupa faktor 
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ekonomi makro, dalam melakukan investasinya pada perusahaan public di 

BEI. Karena dengan adanya hubungan yang kuat antar kondisi lingkungan 

ekonomi makro dan kinerja di pasar modal. Hal ini disebabkan oleh kondisi 

makro ekonomi yang secara keseluruhan akan mempengaruhi kegiatan 

ekonomi masyarakat, pengusaha, investor dan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Indriastuti, A dan Nafiah, Z (2017) dapat 

disimpulkan volume perdagangan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap return saham, hal ini menunjukkan bahwa saham dengan volume 

perdagangan yang tinggi tidak mampu menjamin menghasilkan return yang 

besar. Salah satu penyebab terjadi hal ini terdapat fluktuasi nilai harga saham 

yang mengakibatkan merosotnya gairah perdagangan bursa efek. Kurs 

berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. Jika kurs meningkat 

dan laba perusahaan menurun maka ekspektasi pemodal menurun dan harga 

saham juga menurun. Risiko pasar tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap return saham, hal ini disebabkan investor bertindak dengan tujuan 

laba jangka pendek (capital gain) akibatnya investor tidak memperhatikan beta 

yang merupakan proksi dari risiko sistematis. Volume perdagangan, kurs dan 

Risiko pasar secara simultan berpengaruh terhadap return saham. 

Hasil penelitian diatas berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ismail, Andi (2017) yaitu Bahwa Risiko pasar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap return saham, Likuiditas tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap return saham, dan Ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap return saham. 
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hasil penelitian dari Prasetioningsih, D dan  Taunay, E dan Fathoni, A 

variabel-variabel independen diasumsikan dalam keadaan tetap, maka variabel 

dependen return saham menjadi sebesar 1581,208%. Kemudian untuk arah 

tanda dan signifikansinya, variabel nilai tukar rupiah mempunyai arah positif 

dan signifikan terhadap return saham. 

hasil penelitian Taunay, G P Erward (2019) nilai tukar  mempunyai arah 

positif dan tidak signifikan terhadap return saham, sementara volume 

perdagangan mempunyai arah negatif dan signifikan terhadap return saham, 

dan suku bunga mempunyai arah negatif dan tidak signifikan terhadap return 

saham. 

Permaysinta, E dan Sawitri, P Aristha (2021) Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel inflasi dan suku bunga secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap return saham, sedangkan variabel nilai tukar rupiah 

secara parsial berpengaruh terhadap return saham. 

Penelitian oleh Sebo, S Selena dan Nafi, H Moch (2021) menunjukkan 

bahwa Inflasi, Nilai Tukar dan Suku Bunga secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham, sedangkan volume transaksi  secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara simultan bahwa 

Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga,  dan Volume Transaksi berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 

Indek LQ45 ialah salah satu indek yang diharapkan mempunyai prospek 

cerah dimasa yang akan datang karena semakin pesatnya pertumbuhan 

penduduk dan perkembangan di indonesia dalam segi ekonomi, yang 
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menjadikan berbagai sektor perusahaan berusaha bersusah payah untuk 

mendapatkan keuntungan yang tinggi dalam berinvestasi (Suryana, 2017). 

Saham perusahaan yang terbaik diseleksi dengan kriteria tertentu yang 

sudah dicatat pada indeks ini. Bursa Efek Indonesia meninjau ulang kriteria 

tersebut sekali enam bulan. Apabila pada peninjauan tersebut terdapat saham 

yang tidak memenuhi kriteria maka saham tersebut akan dikeluarkan dari 

perhitungan Indeks LQ45 dan akan digantikan dengan perusahaan yang 

sahamnya memenuhi kriteria tersebut. Indeks LQ45 ialah saham dari emitten 

yang paling banyak diminati oleh para investor, Indeks LQ45 dijadikan acuan 

dalam menilai aktivitas kinerja perdagangan saham pasar modal (Susilowati, 

2012). 

Peristiwa covid-19 muncul pertama kali di Wuhan, Cina, pada akhir 

desember tahun 2019. Penyebaran pandemik virus ini begitu cepat dari 

manusia ke manusia, dari satu Negara ke Negara lain, sehingga menyebar ke 

seluruh dunia termasuk Indonesia. Masuknya kasus wabah covid-19 ke 

Indonesia diumumkan pada 2 Maret 2020. Upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk mencegah penyebaran wabah covid-19 dengan cara melakukan 

lockdown demi memperhambat laju penyebaran virus. 

Adanya peristiwa pandemik Covid-19 ini bukan hanya memberikan 

ancaman kepada kesehatan saja akan tetapi juga pada pertumbuhan 

perekonomian di suatu negara. Dampak penyebaran Virus Covid-19 belum 

dapat dihitung secara pasti.saat ini sedang berada dalam kondisi yang bisa di 

bilang “sangat tidak stabil” terutama di sektor industri, pariwisata, 

perdagangan, transportasi dan investasi. Tidak bisa dihindari begitupun 
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dengan Indonesia, bertambahnya kasus positif Corona membawa efek bagi 

kondisi perekonomian (iNews.id 11 juni 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi mengenai faktor-faktor 

yang diduga mendorong perubahan return saham perusahaan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Risiko Pasar, 

Nilai Tukar, Suku Bunga Dan Volume Perdagangan Terhadap Return 

Saham pada masa covid-19 (Studi kasus Pada Perusahaan Yang Terdaftar 

dalam Indeks LQ-45 Periode January-September 2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah, sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat pengaruh risiko pasar terhadap return saham ? 

b. Apakah terdapat pengaruh nilai tukar terhadap return saham ? 

c. Apakah terdapat pengaruh suku bunga terhadap return saham ? 

d. Apakah terdapat pengaruh volume perdagangan terhadap return 

saham? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh risiko pasar terhadap return 

saham. 

b. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap return saham. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga terhadap return 

saham. 

d. Untuk mengetahui pengaruh volume perdagangan terhadap 

return saham. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

memperkaya ilmu pengetahuan pembaca mengenai  Pengaruh Risiko 

Pasar, Nilai Tukar, Suku Bunga Dan Volume Perdagangan Terhadap 

Return Saham pada masa covid-19.  

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk 

menambah informasi dan pengetahuan serta literasi dalam perkembangan ilmu 

manajemen keuangan yang berhubungan dengan Pengaruh Risiko Pasar, Nilai 

Tukar, Suku Bunga Dan Volume Perdagangan Terhadap Return Saham pada masa 

covid-19. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Risiko pasar berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return saham. 

Pasar saham menjadi tidak stabil sehingga menyebabkan sebagian besar 

investor membeli saham untuk tujuan laba jangka pendek berupa capital 

gain sehingga membuat investor kurang memperhatikan beta sebagai 

proksi dari risiko sistematis saham sehingga tidak mempengaruhi return 

saham. 

2. Nilai tukar berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham. 

Nilai kurs yang menguat menandakan perekonomian yang berkembang 

dan menarik untuk kegiatan investasi. Apabila IDR mengalami apresiasi, 

minat investor berinvestasi dalam pasar modal juga mengalami 

peningkatan. Hal ini akan berdampak terhadap kenaikan harga saham, 

yang berarti jika seseorang menginvestasikan dananya di pasar saham, 

maka return saham yang diperoleh atas saham tersebut juga akan tinggi. 

3. Suku bunga berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap return saham. 

Pengaruh negatif ini menunjukkan bahwa ketika suku bunga meningkat, 

maka harga saham juga menurun. Hal ini menunjukkan bahwa  di tengah 

peningkatan suku bunga, perusahaan sampel tidak mampu meningkatkan 

labanya dan menunjukkan performa yang menurun sehingga kepercayaan 

dari para investor menurun. dan sebaliknya jika suku bunga bank menurun 

Sinyal ini dipandang baik oleh investor untuk menginvestasikan dananya, 
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sebab jika perusahaan sampel mampu menunjukkan performa yang baik 

pada saat penurunan suku bunga, maka pada saat suku bunga meningkat, 

kinerja perusahaan sampel dipandang akan dapat lebih baik lagi. Hal ini 

membuat investor memiliki kepercayaan terhadap perusahaan dan 

meningkatkan returnnya. 

4. Volume perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap return 

saham. Volume perdagangan yang besar menunjukkan bahwa saham 

tersebut sangat diminati banyak investor. saham dengan volume 

perdagangan yang tinggi membuat perusahaan tersebut menghasilkan 

return saham yang tinggi pula. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh 

fluktuasi nilai harga saham sebagai salah satu penyebab kemerosotan 

gairah perdagangan Bursa Efek di Indonesia. Volume perdagangan tidak 

hanya dipengaruhi oleh besar kecilnya frekuensi perdagangan tetapi juga 

dipengaruhi oleh nilai dari perdagangan atau transaksi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa suatu saham memiliki volume perdagangan yang 

tinggi dan saham tersebut dinyatakan sebagai saham yang aktif 

diperdagangkan, namun saham dengan volume perdagangan yang tinggi 

tidak menjamin perusahaan tersebut menghasilkan return saham yang 

tinggi.  

5.2 Saran 

1. Bagi Perusahaan Perusahaan hendaknya meningkatkan kinerjanya (yaitu 

faktor fundamental) supaya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Misalnya dengan meningkatkan dan memaksimalkan operasi perusahaan 

untuk menghasilkan laba dengan cara menstabilkan pertumbuhan 
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penjualan sehingga total asset yang di dapat perusahaan pun meningkat 

yang akhimya meningkatkan kinerja pemisahaan (ukuran perusahaan). 

 2. Bagi Investor Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam penentuan 

transaksi membelian dan penjualan saham yang berada di Bursa Efek 

Indonesia. LQ 45 Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini investor 

terlebih dahulu mempertimbangkan semua faktor baik faktor mikro 

(fundamental) atau faktor makro yaitu itu kebijakan, isu-isu dan sentimen 

yang datang dari luar maupun dari dalam negeri.  

3. Bagi Penelitian Sebelumnya. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 

ditambahkan variabel-variabel (faktor fundamental) lain yang dianggap 

lebih memberikan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.  

4. Sebaiknya menggunakan periode pengamatan yang panjang lagi agar 

nantinya bisa melihat pengaruh gambaran yang lebih luas yang dapat 

dijadikan pegangan atau analisa bagi para investor. 
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